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PENGARUH RETURN ON ASSET DAN DEBT EQUITY RATIO 
TERHADAP HARGA SAHAM PERBANKAN YANG  
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
THE EFFECT OF RETURN ON ASSETS AND DEBT EQUITY RATIO  
OF THE BANK’S STOCK PRICE  
LISTED OF INDONESIAN STOCK EXCHANGE 
 
Mulia Sahtia 
Ratna Ayu Damayanti 
Muhammad Ishak Amsari 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ROA dan DER terhadap 
pertumbuhan harga saham pada Bank Umum tahun 2009-2011. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari Laoran Keuangan Publikasi dari website masing-
masing Bank Umum tahun 2009-2011. Sampel sebanyak 30 Bank Umum yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2009-2011 yang diambil melalui 
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda 
dan uji hipotesis menggunakan uji F dan uji t yang sebelumnya telah dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ROA 
sebesar 0,078 dan DER memberikan pengaruh sebesar 0,036. Dari penelitian ini 
diketahui besarnya pengaruh yang diberikan variabel independen yaitu ROA dan 
DER terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia secara simultan adalah 0,327 atau 32,7%. 
 
Kata Kunci : Return On Asset, Debt Equity Ratio, Harga Saham, Perbankan, 
Bursa Efek Indonesia 
This research has a purpose to analyze the effect on Return on Asset and Debt 
Equity Ratio towards banking stock price listed in the commercial banks 2009-
2011. This research using data from commercial banking published financial 
reports 2009-2011 periods. This number of sample used was 30 commercial 
banks in Indonesia Stock Exchange were taken by purposive sampling. Analysis 
technique used is analyzed multiple linear regression and the hypothesis testing 
with use F and t test, performed classical assumption first. Conclusion from this 
research describe that the variable ROA 0.078 and DER of 0,036 effects on stock 
price. From this research revealed that given the magnitude of the effect of 
independent variables, ROA and DER against the banking company’s stock listed 
on the Indonesian Stock Exchange simultaneously is 0.327% or 32.7%. 
Keywords:  Return On Asset, Debt Equity Ratio, Stock Price, Banking, 
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 PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Sejak terjadinya krisis moneter pada tahun 1998, menyebabkan begitu 
banyak perusahaan serta lembaga perbankan yang bertumbangan. Salah satu 
alternatif bagi perusahaan untuk mendapat dana atau tambahan modal adalah 
melalui pasar modal. Pasar modal adalah sarana yang memertemukan penjual 
dan pembeli dana. Tempat penawaran penjualan efek ini dilaksanakan 
berdasarkan satu lembaga resmi yang disebut bursa efek. 
Perdagangan surat berharga merupakan cara untuk menarik dana 
masyarakat dalam hal ini investor untuk mengembangkan usaha. Dana tersebut 
adalah modal yang dibutuhkan perusahaan untuk memerluas usahanya. Melalui 
perdagangan saham pasar modal berarti masyarakat diberi kesempatan untuk 
memiliki dan mendapatkan keuntungan. Dengan kata lain, pasar modal dapat 
membantu pendapatan masyarakat.  
Motif dari perusahaan yang menjual sahamnya untuk memeroleh dana 
yang akan digunakan dalam pengembangan usahanya dan bagi pemodal adalah 
untuk mendapatkan penghasilan dari modalnya. Dari aktivitas pasar modal, 
harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh 
investor dalam melakukan investasi karena harga saham menunjukkan prestasi 
emiten, pergerakan harga saham searah dengan kinerja emiten. Apabila emiten 




dari operasi usaha semakin besar. Pada kondisi yang demikian, harga saham 
emiten yang bersangkutan cenderung naik. 
Menurut Keown (2004:470) harga saham juga menunjukkan nilai suatu 
perusahaan, nilai saham merupakan indeks yang tepat untuk efektivitas 
perusahaan, sehingga sering kali dikatakan memaksimumkan nilai perusahaan 
juga berarti memaksimumkan kekayaan pemegang saham. Dengan semakin 
tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan 
sebaliknya. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang menerbitkan saham sangat 
memerhatikan harga sahamnya. Harga yang terlalu rendah sering diartikan 
bahwa kinerja perusahaan kurang baik. Namun bila harga saham terlalu tinggi 
mengurangi kemampuan investor untuk membeli sehingga menimbulkan harga 
saham sulit untuk meningkat lagi. 
Perubahan posisi keuangan akan memengaruhi harga saham 
perusahaan, laporan keuangan dirancang untuk membatu para pemakai laporan 
untuk mengidentifikasi hubungan variabel-variabel dari laporan keuangan. 
Dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, investor dapat memeroleh data 
mengenai earning per share (EPS), price on ratio (PER), ratio on equity (ROE), 
ratio on asset (ROA), financial leverage (FL), debt to equity ratio (DER) dan 
current ratio (CR). 
Laporan keuangan pada perusahaan merupakan sebuah informasi yang 
penting dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan untuk melakukan 
investasi. Keuangan yang biasanya disajikan dalam manajemen perusahaan 
yang lazim digunakan dalam memprediksi saham meliputi neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Hal ini tidak relevan jika 
tidak menggunakan analisis rasio keuangan yang selama periode berjalan 




perusahaan. Kinerja rasio keuangan dalam hal ini disebut faktor fundamental 
yang merupakan studi untuk mempelajari hal-hal yang berhubungan tentang 
keuangan bisnis dengan maksud untuk memahami sifat dasar dan karakteristik 
operasional perusahaan. 
Darmadji dan Fakhrudin (2006:189) menyimpulkan “salah satu cara yang 
biasa digunakan dalam menilai perusahaan adalah pendekatan fundamental”. 
Pendekatan tersebut terutama ditujukan kepada faktor-faktor yang pada 
umumnya berada di luar pasar modal, yang dapat memengaruhi harga saham di 
masa-masa mendatang. Hal-hal yang termasuk dalam analisis fundamental 
antara lain adalah analisis ekonomi dan industri, penilaian perusahaan secara 
individu baik dengan menggunakan variabel penelitian seperti deviden maupun 
pendapatan (income). 
Faktor fundamental dari perusahaan yang dapat menjelaskan kekuatan 
dan kelemahan kinerja keuangan perusahaan diantaranya adalah rasio-rasio 
keuangan. Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2006:202), “melalui rasio-rasio 
keuangan perusahaan bisa membuat perbandingan yang berarti dalam dua hal. 
Pertama, perusahaan bisa membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan 
dari waktu ke waktu untuk mengamati kecenderungan (trend) yang sedang 
terjadi. Kedua, perusahaan bisa membandingkan rasio keuangan sebuah 
perusahaan dengan perusahaan lain yang masih bergerak dalam industri yang 
relatif sama dengan periode tertentu”. 
Dalam analisis fundamental terdapat beberapa rasio keuangan yang 
dapat mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Ang 
(1997:13-24) mengelompokkan rasio keuangan ke dalam lima rasio yaitu rasio 
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas dan rasio pasar. Rasio-rasio 




kondisi keuangan suatu perusahaan, serta dapat memprediksi return saham di 
pasar modal. 
Jika diasumsikan investor adalah seorang yang rasional, maka investor 
tersebut pasti akan sangat memerhatikan aspek fundamental untuk menilai 
ekspektasi imbal hasil yang akan diperolehnya, karena laporan keuangan 
merupakan sebuah informasi yang penting bagi investor dalam mengambil 
keputusan investasi. 
Manfaat laporan keuangan tersebut menjadi optimal bagi investor apabila 
investor dapat menganalisis lebih lanjut melalui rasio keuangan karena berguna 
untuk memprediksi kesulitan keuangan perbankan, hasil operasi, kondisi 
keuangan perbankan saat ini dan pada masa mendatang, serta sebagai 
pedoman bagi investor mengenai kinerja masa lalu dan masa mendatang. 
Menurut Ang (1997:18-23) salah satu faktor yang memengaruhi return suatu 
investasi yaitu faktor internal perusahaan seperti kualitas dan reputasi 
manajemennya, struktur permodalannya dan struktur hutang perusahaan. 
Peneliti menggunakan rasio profitabilitas yakni earning per share (EPS), 
price earning ratio (PER), return on asset (ROA) dan debt equity ratio (DER) 
karena pada rasio PER merupakan indikator kepercayaan pasar terhadap 
prospek pertumbuhan perusahaan sehingga banyak pelaku pasar modal yang 
menaruh perhatian terhadap pendekatan price earning ratio (PER). Selain itu, 
price earning ratio (PER) memberikan standar yang baik dalam membandingkan 
harga saham untuk laba perlembar saham yang berbeda dan kemudahan dalam 
membuat estimasi yang digunakan dalam input price earning ratio (PER).  
Rasio earning per share (EPS) merupakan indikator laba yang sering 
diperhatikan oleh investor, dimana earning per share (EPS) merupakan angka 




berapa keuntungan perlembar saham yang dihasilkan perusahaan serta untuk 
memprediksi pergerakan harga suatu saham.  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih rasio return on asset (ROA) dan debt 
equity ratio (DER) sebagai indikator variabel karena dari kedua variabel tersebut 
dapat menjelaskan pentingnya pengukuran kinerja perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan, serta ingin melihat seberapa 
efektivitas perusahaan didalam menggunakan keseluruhan dari operasi 
perusahaan.  
Menurut Brigham dan Houston (2001:90), “Rasio laba bersih terhadap 
total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA) setelah bunga 
pajak”. Return on asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam 
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu 
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. Return on 
asset (ROA) mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang 
akan datang. Asset atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta 
perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang 
telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan 
untuk kelangsungan hidup perusahaan. 
Debt equity ratio (DER) menunjukkan perbandingan antara hutang dan 
modal sendiri untuk menilai batas kemampuan modal sendiri dalam menanggung 
resiko atau batas perluasan usaha dengan menggunakan modal pinjaman 
(Sumadji, et al. 2006:238).  
Husnan dan Pudjiastuti (2006:70) berpendapat bahwa debt equity ratio 
(DER) merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara hutang dengan 




untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutup sebagian atau seluruh 
hutang-hutangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek dengan dana 
yang berasal dari total modal dibandingkan besarnya hutang. 
Menurut Ang (1997) semakin baik kinerja keuangan perusahaan yang 
tercermin dari rasio-rasionya maka semakin tinggi harga saham perusahaan, 
demikian juga jika kondisi ekonomi baik, maka refleksi harga saham akan baik 
pula. Debt equity ratio (DER) akan memengaruhi kinerja perusahaan dan 
menyebabkan apresiasi dan depresiasi harga saham. Semakin besar debt equity 
ratio (DER) mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi akibatnya para 
investor cenderung menghindari saham-saham yang memiliki nilai debt equity 
ratio (DER) yang tinggi. Suwandi (2003) dalam Prihantini (2009) menyatakan 
bahwa penggunaan hutang oleh suatu perusahaan akan membuat risiko yang 
ditanggung pemegang saham meningkat. 
Teori yang dapat menjelaskan pentingnya pengukuran kinerja adalah teori 
pesinyalan (signaling teory), teori ini menjelaskan bahwa laporan keuangan yang 
baik merupakan sinyal atau tanda bahwa perusahaan juga telah beroperasi 
dengan baik. Sinyal yang baik akan direspon dengan baik oleh pihak lain. 
Dari latar belakang diatas, penelitian ini merujuk pada penelitian 
Gatiningsih (2009) yang menganalisis pengaruh dari rasio return on asset (ROA), 
return on equity (ROE) dan debt equity ratio (DER) terhadap harga saham sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu return on asset (ROA) dan 
debt to equity ratio (DER). Pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan 
perusahaan makanan dan minuman, sedangkan penelitian ini menggunakan 




Alasan peneliti memilih sektor perbankan karena perkembangan yang 
terjadi inilah yang salah satunya menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji lebih 
mendalam faktor-faktor apa sajakah yang diperkirakan dapat memengaruhi 
harga saham pada sektor perbankan. Oleh karena itu, kinerja keuangan 
perusahaan sangat berpengaruh terhadap saham yang telah diterbitkan 
perusahaan bagi investor. Kinerja keuangan tersebut dapat diukur dengan 
menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan perusahaan, karena rasio 
keuangan merupakan suatu informasi yang dapat menggambarkan hubungan 
antara bebagai macam akun (account) dari laporan keuangan dan juga dapat 
mencerminkan keadaan keuangan, serta hasil operasional perusahaan yang 
akan berpengaruh terhadap tingkat kenaikan return saham. 
Penelitian di bidang pasar modal telah banyak dilakukan diantaranya 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi return on asset (ROA) dan debt to equity 
ratio (DER) terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) .Dari beberapa 
penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan tentang variabel-variabel 
independen yang dipilih dan menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Diantara 
penelitian terdahulu yang memberikan kesimpulan yang berbeda antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Angrawit (2009) menunjukkan bahwa Debt 
to equity Ratio (DER) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hal 
ini berbanding terbalik dengan teori yang ada. Seperti hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rizki (2009) yang menyebutkan return on asset (ROA) dan debt to 
equity ratio (DER) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap harga 
saham. 
Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2010) menyimpulkan bahwa 
return on asset (ROA) mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap return 




Berbeda dengan penelitian Wulandari (2005) yang menyimpulkan bahwa return 
on asset (ROA) dan debt equity ratio (DER) mempunyai pengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap harga saham. 
Dari pengujian-pengujian yang telah dilakukan oleh berbagai peneliti ter 
dahulu masih terjadi perbedaan hasil penelitian (research gap) mengenai kinerja 
keuangan perusahaan yang berpengaruh terhaadap return on asset (ROA) dan 
debt equity ratio (DER), sehingga penelitian ini akan menguji serta mencari bukti 
atas pengaruh analisa rasio keuangan faktor fundamental tersebut (ROA, dan 
DER) terhadap harga saham terutama sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 
periode 2009-2011. 
Dari keterangan dan informasi latar belakang diatas maka, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh return on asset (ROA) dan 
debt equity ratio (DER) terhadap Harga Saham Sektor Perbankan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
pokok dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Apakah return on asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia? 
b. Apakah debt equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 





a. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh return on asset (ROA) terhadap 
harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
b. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh debt equity ratio (DER) terhadap 
harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi pihak 
lainnya, antara lain: 
1.4.1 Kegunaan Teoritis  
1. Mengetahui pengaruh, return on asset (ROA) dan debt equity ratio (DER) 
terhadap harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
2. Membuktikan kesesuaian antara teori-teori yang ada dengan praktik yang 
sesungguhnya terjadi. 
3. Sebagai tambahankeilmuan khususnya dibidang akuntansi manajemen. 
1.4.2    Kegunaan Praktis  
1. Dapat dijadikan sebagai informasi dasar bagi penelitian lebih lanjut, yang 
lebih luas dan spesifik untuk penulisan skripsi khususnya pada bidang 
akuntansi manajemen. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 
pemahaman tentang wawasan ilmu pengetahuan khususnya manajemen 
portofolio dan menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
mengadakan penelitian yang menyangkut harga saham, return on asset 







1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan batasan penelitian 
yang dilakukan, yaitu harga saham yang diukur dengan menggunakan return on 
asset (ROA) dan debt equity ratio (DER) pada tiga tahun pengamatan yaitu tahun 
2010-2012. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini memaparkan teori–teori yang telah diperoleh melalui studi pustaka 
dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian yang telah 
ditetapkan dan selanjutnya digunakan dalam landasan pembahasan dan 
pemecahan masalah serta berisi tentang penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan perumusan hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang pemaparan metode yang akan digunakan 
dalam penelitian, antara lain meliputi variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 
dan metode analisis yang digunakan.  
BAB IV Hasil Dan Analisis  
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, 





BAB V Penutup 
Bab ini menjelaskan mengenai simpulan dari hasil penelitian. Selain itu 
dalam bab ini juga dipaparkan tentang keterbatasan penelitian dan saran-saran 






















2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Teori Pesinyalan (Signalling Theory) 
Ang (1997) mengemukakan bahwa Signalling theory menekankan kepada 
pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan 
investasi pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi 
investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan 
keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini 
maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu 
perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, 
akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai 
alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 
Menurut Ang (1997) teori sinyal menjelaskan alasan perusahaan 
menyajikan informasi untuk pasar modal. Teori sinyal menunjukkan adanya 
asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan informasi tersebut. Teori sinyal mengemukakan tentang 
bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal-sinyal pada pengguna 
laporan keuangan. 
Menurut Jogiyanto (2000:392) informasi yang dipublikasikan sebagai 
suatu pengumuman akan memberikan  
Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah 
menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan 




buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai sinyal baik bagi 
investor, maka terjadi perubahan dalam volume perdagangan saham. 
Menurut Sharpe (1997:211) dan Ivana (2005:16) pengumuman informasi 
akuntansi memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik 
di masa mendatang (good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan 
perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin 
melalui perubahan dalam volume perdagangan saham. Dengan demikian, 
hubungan antara publikasi informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan 
ataupun sosial politik terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat 
dalam efisiensi pasar. 
Menurut Jogiyanto (2000:398) salah satu jenis informasi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan yang dapat menjadi sinyal baik di luar perusahaan, terutama 
bagi pihak investor adalah laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam 
laporan tahunan dapat berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang berkaitan 
dengan laporan keuangan dan informasi non akuntansi yaitu informasi yang tidak 
berkaitan dengan laporan keuangan. Laporan tahunan hendaknya memuat 
informasi yang relevan dan mengungkapkan informasi yang dianggap penting 
untuk diketahui oleh pengguna laporan baik pihak dalam maupun pihak luar. 
Semua investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi risiko relatif setiap 
perusahaan sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio dan kombinasi 
investasi dengan preferensi risiko yang diinginkan.Jika suatu perusahaan ingin 
sahamnya dibeli oleh investor maka perusahaan harus melakukan 
pengungkapan laporan keuangan secara terbuka dan transparan. 
2.1.2    Saham  
Saham adalah merupakan surat-surat berharga atau bukti kepemilikan 




a) Berpartisipasi dalam menentukan arah dan tujuan perusahaan, yaitu melalui 
hak suara dalam rapat pemegang saham. 
b) Memerolah laba dari perusahaan dalam bentuk deviden yang dibagi oleh 
perusahaan. 
c) Membeli saham baru yang dikeluarkan perusahaan agar proporsi pemilikan 
saham masing-masing dapat tidak berubah. 
d) Menerima pembagian aktiva perusahaan dalam hal perusahaan telah 
dilikuidasi. 
Menurut Mamduh (2005:119) perdangangan saham dilakukan di bursa 
efek yaitu tempat bertemunya penjual dana dan pembeli dana yang di pasar 
modal atau bursa tersebut di perantarai oleh para anggota bursa selaku 
pedagang perantara perdagangan efek untuk melakukan transaksi jual-beli 
(Sumantoro, 1990:10). Sekuritas atau saham yang telah dibeli di pasar perdana 
(initial public offering) kemudian akan di perdagangkan di bursa efek atau pasar 
sekunder. Saat pertama kali sekuritas tersebut diperdagangkan di bursa efek 
biasanya memerlukan waktu sekitar enam sampai delapan minggu dari saat 
initial public offering. 
Menurut Mamduh (2005:124) bahwa saham merupakan bukti 
kepemilikan. Seseorang yang mempunyai saham suatu perusahaan berarti dia 
memiliki perusahaan tersebut. Pemegang saham berhak atas dividen , jika 
dividen tersebut dibayarkan.  
Menurut Husnan (2004:57) saham menyatakan bahwa pemilik saham 
tersebut adalah juga pemilik sebagaian dari perusahaan tersebut. Dengan 
demikian, apabila seorang investor membeli saham, maka ia pun menjadi pemilik 
dan disebut pemegang saham perusahan. Ada dua jenis saham yaitu saham 




pemilik tertera diatas saham tersebut. Sedangkan, saham atau unjuk yaitu nama 
pemilik saham tidak tetera diatas saham, tetapi pemilik saham adalah yang 
memegang saham tersebut. Oleh karena itu, pemilik saham adalah orang yang 
menyimpan saham tersebut dan mendapat seluruh hak-hak pemegang saham. 
Pada saat ini saham-saham yang diperdagangkan di Indonesia adalah jenis 
saham atas nama. 
Menurut Pandji dan Piji (2003:58) harga saham dapat dibedakan menjadi 
3 yaitu: 
a. Harga nominal adalah harga yang tertera pada lembaran saham. 
b. Harga saham perdana adalah harga yang berlaku di pasar perdana saham. 
c. Harga pasar adalah harga yang berlaku pada waktu (t) di pasar sekunder. 
Faktor-faktor yang memengaruhi harga saham adalah proyeksi laba per 
lembar saham saat diperoleh laba, tingkat resiko dari proyeksi laba, proporsi 
hutang perusahaan pada ekuitas, serta kebijakan pembagian deviden. Faktor 
lainnya yang dapat memengaruhi pergerakan harga saham adalah kendala 
eksternal seperti kegiatan perekonomian pada umumnya, pajak dan keadaan 
bursa saham. 
 
2.1.3    Investasi   
Menurut Halim (2002:2) pengertian investasi pada hakekatnya 
merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk 
memeroleh keuntungan di masa yang akan datang. Untuk melakukan investasi 
di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman, serta naluri 
bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli, mana yang dijual 
dan mana yang tetap dimiliki. Sebagai investor harus rasional dalam 




ketajaman perkiraan masa depan perusahaan yang sahamnya akan dibeli atau 
dijual.  
Penilaian saham adalah suatu mekanisme untuk merubah serangkaian 
variabel ekonomi/variabel perusahaan yang diramalkan menjadi perkiraan 
tentang harga saham misalnya laba perusahaan dan deviden yang dibagikan, 
maksudnya suatu metode untuk mencari nilai-nilai saham yang menjadi ukuran 
dalam investasi surat berharga. 
Tingkat pengembalian investasi, tingkat pengembalian ini dapat melalui: 
1.  Dividen 
Dividen adalah suatu keuntungan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
pemegang saham yang biasanya dibagikan setiap setahun sekali. 
2. Capital Gains 
Capital gains adalah suatu keuntungan yang diperoleh dari selisih jual harga 
beli saham. Apabila harga jualnya tinggi maka investor mendapat keuntungan 
dan jika harga jual rendah maka investor mengalami kerugian (capital loss) 
(Widiatmodjo, 2004:42) 
Resiko investasi, merupakan kemungkinan kerugian yang disebabkan 
oleh adanya ketidakpastian kejadian yang dihadapi di masa yang akan datang. 
Risiko menurut klasifikasinya terdiri dari (Mohamad, 2006:285) : 
1. Resiko sistematis (Systematic risk) 
Risiko ini merupakan resiko yang ditimbulkan bersifat makro seperti dasar 
pasar, politik yang terjadi disuatu negara yang dapat memengaruhi 
perekonomian. 




Resiko ini adalah resiko yang timbul bersifat makro seperti kerugian yang di 
alami oleh perusahaan, resiko kebangkrutan, resiko manajemen, risiko ini 
biasanya berasal dari dalam perusahaan. 
 
2.1.4 Analisis fundamental dan Teknikal 
Analisis yang digunakan penilaian harga saham adalah: 
1.  Analisis Fundamental 
Analisis ini berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan. Dengan 
analisis ini diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana 
operasional dari perusahaan yang nantinya menjadi milik investor. Apakah 
sehat atau tidak dan sebagainya (Panji dan piji, 2003:109). 
2. Analisis Teknikal 
Analisis Teknikal adalah analisis penentuan harga saham (asset keuangan) 
sebuah perusahaan public yang didasarkan atas relasi penawaran-
permintaan terhadap saham. Analisis ini cukup sering dipakai oleh calon 
investor dan biasanya data yang digunakan dalam analisis ini berupa grafik 
atau program computer. 
 
2.1.5 Analisis Rasio 
Rasio adalah alat yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antara dua macam data finansial. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 
perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan 
jumlah yang lain (Munawir, 2000:54). Rasio sebenarnya hanyalah alat yang 
dinyatakan dalam aritmathical terms yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara dua macam data finansial (Riyanto, 2001:329). Rasio keuangan 




macam akun (accounts) dari laporan keuangan yang mencerminkan keadaan 
keuangan serta hasil operasional perusahaan. 
Menurut Sartono (2011:114), penggolongan rasio terdiri dari : 
1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios) 
2) Rasio Aktivitas (Activity Ratios) 
3) Rasio Rentabilitas/Profitabilitas (Profitability Ratios) 
4) Rasio Solvabilitas (Solvency Ratios) 
5) Rasio Pasar (Market Ratios)  
Rasio ini menunjukkan informasi penting perusahaan yang diungkapkan 
dalam basis per saham. Apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasio itu dibuat, 
maka rasio keuangan dapat digolongkan kedalam 3 golongan, yaitu: 
1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios), ialah rasio-rasio yang disusun dari 
data yang berasal dari neraca, misalnya current ratio, acid test ratio, current 
assets to total assets ratio, current liabilities to total asset ratio dan lain 
sebagainya. 
2. Rasio-rasio laporan rugi laba (income statement ratio), ialah rasio-rasio yang 
disusun dari data yang berasal dari income statement, gross profit margin, 
net operating marin, operating ratio dan lain sebagainya. 
3. Rasio-rasio antar laporan (inter-statement ratio), ialah rasio-rasio yang 
disusun dari data yang berasal dari neraca dan data lainnya berasal dari 
income statement, misalnya assets turnover, receivables turnover dan lain 
sebagainya. 
Menurut Bambang Riyanto (2001:331), pengelompokkan rasio-rasio 
keuangan yaitu sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksud untuk mengukur likuiditas 




2. Rasio leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur 
sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (debt to 
total assets ratio, net worth to debt dan lain sebagainya). 
3. Rasio-rasio aktivitas, yaitu rasio-rasio yang dimaksud untuk mengukur 
sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-
sumber dananya (inventory turnover, average collection period dan lain 
sebagainya). 
4. Raso-rasio profitabilitas, yaitu rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dari 
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (profit margin on sales, 
return on total assets, return on net worth dan lain sebagainya). 
Menurut Hampton (1999:10), rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi 3 
sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas, bertujuan menguji kecukupan dana, solvency perusahaan, 
kemampuan perusahaan membayar kewajiban-kewajiban yang segera harus 
dipenuhi. 
2. Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efesiensi perusahaan dan 
kemampuan perusahaan untuk memeroleh keuntungan. 
3. Rasio pemilik, berkaitan langsung atau tidak langsung dengan keuntungan 
dan likuiditas, membantu pemilik saham dalam mengevaluasi aktivitas dan 
kebijaksanaan perusahaan yang berpengaruh terhadap harga saham 
dipasarkan. 
Sedangkan, menurut Weston dan Brigham (2001:138), rasio dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 




2. Rasio leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan 
perusahaan dibelanjai dan dana pinjaman. 
3. Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam 
mengoperasikan dana. 
4. Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang 
tercermin pada imbalan hasil dari investasi melakukan kegiatan penjualan. 
5. Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan 
dalam industri. 
6. Rasio evaluasi, bertujuan mengukur performance perubahan secara 
keseluruhan karena rasio ini merupakan pencerminan dari rasio risiko dan 
rasio imbalan hasil. 
 
2.1.6    Earning Per Share (EPS) 
Menurut Darmadji dan Hendy (2001) pengertian laba per lembar saham 
atau EPS merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan (laba) 
yang diperoleh investor atau pemegang saham per lembar sahamnya. 
  EPS =      Deviden Saham Umum 
 
             Jumlah lembar Saham Umum 
 
 
2.1.7    Price Earning Ratio (PER) 
Darmadji (2001:139) berdasarkan pendapat di atas, pengertian price 
earning ratio (PER) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rasio yang 
membandingkan antara harga pasar per lembar saham biasa yang beredar 




Menurut Ang (2007:324) price earning ratio merupakan perbandingan 
antara harga pasar atau saham (market price) dengan earning per share dari 
saham yang bersangkutan. Menurut Fabozzi (2009:363) bahwa price earning 
ratio atau rasio bunga laba merupakan harga pasar berlaku dibagi dengan 
beberapa ukuran EPS. Menurut Sartono (2006:106) bahwa PER diartikan 
sebagai indikator kepercayaan pasar terhadap prospek pertumbuhan 
perusahaan sehingga banyak pelaku pasar modal yang menaruh perhatian 
tarhadap pendekatan PER. 
 
PER = Harga pasar per lembar saham biasa 
 
                          Laba per lembar saham  
 
 
Dimana earning per share merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak pada suatu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. 
Peningkatan earning per share menandakan bahwa perusahaan berhasil 
meningkatkan taraf kemakmuran investor dan hal ini akan mendorong investor 
untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan. Semakin 
tinggi nilai earning per share nya tentu saja menggembirakan pemegang saham 
karena semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham (Ang 2007: 
6.22). 
 
2.1.8    Return on Asset (ROA) 
Return on asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 




asset (ROA) merupakan rasio antara pendapatan bersih sesudah pajak (Net 
Income AfterTax-NIAT) terhadap total aset. 
Menurut Dendrawijaya (2003) semakin besar return on asset (ROA) suatu 
perusahaan maka semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan asset. Dengan pencapaian laba yang tinggi, maka investor dapat 
mengharapkan keuntungan dari deviden karena pada hakikatnya dalam ekonomi 
konvesional, motif investasi adalah untuk memeroleh laba yang tinggi, maka 
apabila suatu saham menghasilkan deviden yang tinggi ketertarikan investor juga 
akan meningkat, sehingga kondisi tersebut akan berdampak pada peningkatan 
harga saham. 
Menurut Wira (2011:72), return on asset (ROA) adalah rasio yang 
dihitung dengan membagi laba dengan total aset perusahaan. Return on asset 
(ROA) dinyatakan dalam persentase. Return on asset (ROA) digunakan untuk 
mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 
menghasilkan laba. Untuk menghasilkan return on asset (ROA) yang tinggi, 
perusahaan dituntut untuk mengalokasikan investasinya pada asset yang lebih 
menguntungkan. Semakin besar nilai return on asset (ROA) suatu perusahaan 
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik 
pula posisi perusahaan dari segi penggunaan aset dan itu menunjukan bahwa 
perusahaan semakin produktif. 
Tinggi rendahnya return on asset (ROA) tergantung pada pengelolaan 
aset perusahaan oleh manajemen yang menggambarkan efisiensi dari 
operasional perusahaan. Semakin tinggi return on asset (ROA) semakin efisien 
operasional perusahaan dan sebaliknya, rendahnya return on asset (ROA) dapat 




persediaan yang terlalu banyak, kelebihan uang kertas, aktiva tetap beroperasi di 
bawah normal dan lain-lain. 
Return on asset (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Net Income 




2.1.9   Pengaruh Return on Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 
ROA yang semakin meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang 
semakin baik dan para pemegang saham akan memeroleh keuntungan oleh para 
pemegang saham, merupakan daya tarik bagi para investor dan atau calon 
investor untuk menanamkan dananya ke perusahaan tersebut. Dengan semakin,  
besarnya daya tarik tersebut maka banyak investor yang menginginkan saham 
perusahaan tersebut. Jika permintaan atas saham suatu perusahaan semakin 
banyak maka harga sahamnya akan meningkat. Dengan meningkatnya harga 
saham maka return yang diperoleh investor dari saham tersebut juga meningkat.  
Hal ini disebabkan karena return merupakan selisih antara harga saham 
periode saat ini dengan harga saham sebelumnya (Natarsyah, 2000). Hal ini 
sejalan dengan pendapat dari Ang (1997) yang menyatakan bahwa keuntungan 
perusahaan yang semakin meningkat memberikan tanda bahwa kekuatan 
operasional dan keuangan perusahaan semakin membaik, sehingga memberikan 
pengaruh positif terhadap ekuitas. 
 
2.1.10  Debt to Equity Ratio (DER) 
Menurut Wira (2011:75), debt equity ratio (DER) adalah rasio yang 




dengan total aset. Rasio ini juga digunakan untuk mengetahui seberapa bagian 
setiap rupiah dari modal pemilik yang digunakan untuk menjamin utang. Rasio ini 
mengukur seberapa banyak aset yang dibiayai oleh hutang. debt equity ratio 
merupakan indikator struktur modal dan risiko finansial, yang merupakan 
perbandingan antara hutang dan modal sendiri. Bertambah besarnya debt equity 
ratio suatu perusahaan menunjukkan risiko distribusi laba usaha perusahaan 
akan semakin besar terserap untuk melunasi kewajiban perusahaan (Purwanto 
dan Haryanto, 2004). 
Ang (1997) menyatakan semakin besar hutang, semakin besar risiko 
yang ditanggung perusahaan. Semakin tinggi debt equity ratio (DER) 
menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek maupun jangka panjang) 
semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak 
semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). 
Kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang-
hutangnya menunjukkan “solvabilitas” suatu perusahaan. Suatu perusahaan 
yang “solvable” berarti perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan 
yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya. Riyanto (1996) dalam 
Prihantini (2009). 
Debt equity ratio (DER) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Total Hutang 
DER =  
               Total Asset  
 
2.1.11 Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 
Debt equity ratio (DER) memberikan jaminan tentang seberapa besar 




digunakan sebagai sumber pendanaan usaha (Ang, 1997). Tingkat debt equity 
ratio (DER) yang tinggi menunjukkan komposisi total hutang (hutang jangka 
pendek dan hutang jangka panjang) semakin besar apabila dibandingkan 
dengan total modal sendiri, sehingga hal ini akan berdampak pada semakin 
besar pula beban perusahaan terhadap pihak eksternal (para kreditur).  
Menurut Ho et al. (2006) penggunaan dana dari pihak luar akan dapat 
menimbulkan 2 dampak, yaitu: dampak baik dengan meningkatkan kedisiplinan 
manajemen dalam pengelolaan dana serta dampak buruk, yaitu: peningkatan 
beban terhadap kreditur akan menunjukkan sumber modal perusahaan sangat 
tergantung dari pihak eksternal, sehingga mengurangi minat investor dalam 
menanamkan dananya di perusahaan yang bersangkutan. Penurunan minat 
investor dalam menanamkan dananya ini akan berdampak pada penurunan 
harga saham perusahaan, sehingga return perusahaan juga semakin menurun 
(Ang, 1997). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasio debt equity ratio 
(DER) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian yang terkait tentang harga saham telah dilakukan 
sebelumnya dan mendukung penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut: 
 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 






























































































































































































DER, NPL dan 
LDR 
berpengaruh 
























































































































































2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan urutan teoritis dan tinjauan penelitian terdahulu, maka 
variabel independen penelitian adalah return on asset (ROA), debt equity ratio 
(DER) dan variabel dependennnya adalah harga saham yang diterima. Terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi harga saham perusahaan di pasar modal. 
Salah satunya adalah faktor fundamental perusahaan. 
Dalam penelitian ini, faktor fundamental yang diteliti adalah return on 
asset (ROA) dan debt equity ratio (DER). Kedua variabel ini merupakan dasar 
pertimbangan investor sebelum membeli saham. Dalam hal ini, return on asset 
(ROA) dan debt equity ratio (DER) dapat memengaruhi pergerakan harga saham 



















Return on Asset 
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2.4       Hipotesis 
Berdasarkan teori dan latar belakang permasalahan yang telah 
dikemukakan sebelumnya maka dapat dibuat beberapa hipotesis terhadap 
permasalahan sebagai berikut: 
Seseorang investor umumnya akan memilih perusahaan yang dapat 
memaksimumkan nilai pasar kekayaannya melalui harga saham yang tinggi ROA 
menggambarkan kinerja suatu perusahaan di mana nilai ROA menunjukkan 
efisiensi aset-aset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. 
Sehingga ROA yang tinggi akan menarik minat investor dan pada akhirnya akan 
meningkatkan harga saham. 
H1   : Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Hutang juga menjadi tolak ukur investor dalam mengambil keputusan 
investasi. Hutang yang terlalu besar akan memengaruhi jumlah perolehan laba 
pada suatu perusahaan. Jadi semakin tinggi hutang yang dimiliki suatu bank 
(DER) maka kepercayaan investor pada bank tersebut akan berkurang, yang 
nantinya juga akan berdampak pada turunnya harga saham bank tersebut. 
H2  :  Profitabilitas (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 













3.1 Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang disusun 
berdasarkan laporan keuangan dan indeks saham publikasi pada periode 2010 
sampai dengan 2012, serta terdaftar di IDX Statistic 2012. Penelitian ini juga 
merupakan penelitian explanatory dimana peneliti berusaha menjelaskan atau 
membuktikan hubungan atau pengaruh antar variabel. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis rasio-rasio keuangan yang meliputi: Return 
on asset (ROA) dan debt equity ratio (DER). 
 
3.2      Tempat dan Waktu  
Lokasi penelitian ini dipilih pada PT. OSO Securities (anggota Bursa Efek 
Indonesia) dengan pertimbangan bahwa selain sangat relevan dengan 
permasalahan yang diteliti, juga mudah mendapatkan data atau informasi yang 
dibutuhkan. Lingkup penelitian dalam hal ini adalah untuk membahas 
pemecahan masalah hubungan return on asset (ROA) dan debt equity ratio 
(DER). 
Penelitian ini memilih perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 
sebagai objek penelitian karena beberapa alasan. Pertama bank merupakan 
cerminan kepercayaan investor pada stabilitas sistem keuangan dan sistem 




dalam melihat posisi keuangan dan kinerja suatu bank sehingga memudahkan 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1    Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Haryanto 2011:46). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 33 perusahaan perbankan. 
Perusahaan yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah: 
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 
3 Bank Bukopin Tbk. 
4 Bank Bumi Arta Tbk. 
5 Bank Capital Indonesia Tbk. 
6 Bank Central Asia Tbk. 
7 Bank CIMB Niaga Tbk. 
8 Bank Danamon Indonesia Tbk. 
9 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 
11 Bank ICB Bumiputera Tbk. 
12 Bank Internasional Indonesia Tbk. 
13 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
14 Bank Mayapada Internasional Tbk. 
15 Bank Mega Tbk. 
16 Bank Mutiara Tbk. 
17 Bank Nationalnobu Tbk. 2) 
18 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
19 Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 
20 Bank OCBC NISP Tbk. 
21 Bank of India Indonesia Tbk. 
22 Bank Pan Indonesia Tbk. 
23 Bank Permata Tbk. 
24 Bank Pundi Indonesia Tbk. 
25 Bank QNB Kesawan Tbk. 
26 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
27 Bank Sinarmas Tbk. 
28 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 








3.3.2   Sampel 
Pemilihan sampel yang dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu dan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diambil 
berdasarkan teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan 
menetapkan beberapa kreiteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan adalah: 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI dan tidak mengalami delisting selama 
periode pengamatan. 
2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode pengamatan. 
3. Perusahaan memiliki informasi tanggal publikasi laporan keuangan selama 
periode pengamatan. 
4. Tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan. 
Dari hasil dengan menggunakan metode purposive sampling maka 
diambil 30 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
3.4       Jenis dan Sumber Data 
3.4.1    Jenis Data  
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder untuk 
semua variabel yaitu pertumbuhan laba dan data rasio-rasio keuangan masing-
masing perbankan yaitu return on asset (ROA) dan debt equity ratio (DER) yang 
terdapat pada laporan keuangan bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
selama tahun 2010 sampai dengan tahun 2012. 
30 Bank Victoria International Tbk. 
31 Bank Windu Kentjana International Tbk. 
32 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 




3.4.2    Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dari laporan keuangan auditan yang terdapat dalam laporan tahunan (annual 
report) dan indeks saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2010 sampai dengan 2012 yang telah dipublikasikan 
di homepage BEI yaitu www.idx.co.id. 
 
3.5      Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memeroleh data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka pengumpulan data dilakukan melalui pencatatan data laporan tahunan 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  untuk 
mengetahui laba bank yang bersangkutan dan rasio-rasio keuangannya selama 
periode tahun 2010-2012. Data dalam penelitian ini diperoleh dari media internet 
dengan cara mendownload melalui situs Bank Umum di Indonesia yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. 
 
3.6       Variabel Penelitian  
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Haryanto, 2011:41). Penelitian ini menggunakan dua variabel, 
yaitu variabel independen atau variabel bebas yang selanjutnya dinyatakan 
dengan simbol X dan variabel dependen atau variabel terikat yang selanjutnya 
dinyatakan dengan simbol Y. 
 
3.6.1    Variabel Independen / Bebas (X)  
1) ROA (X1) 




manajemen bank dalam memeroleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:118). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
ROA   =      Laba bersih sebelum pajak 
                          Total Aktiva 
2) DER (X2) 
Putra (2003:76), debt equity ratio (DER) atau rasio utang atas modal 
adalah rasio yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat 
menutupi hutang-hutang pada pihak luar. 
DER =      Total hutang 
          Modal 
3.6.2    Variabel Dependen / Terikat (Y) 
1) Harga saham  
Menurut Darmadji dan Hendy (2001) pengertian laba per lembar saham 
atau EPS merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar saham per lembar 
sahamnya. 
EPS    =          Deviden Saham Umum 
 
        Jumlah lembar Saham Umum 
 
3.7       Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 




statistika yang diklasifikasikan dalam kategori tertentu untuk memermudah dalam 
menganalisis dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows. 
Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier 
berganda untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Dalam penelitian ini teknik analisis berganda digunakan untuk 
mengukur pengaruh return on asset (ROA) dan debt equity ratio (DER) terhadap 
harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
 
3.8       Analisis Statistik 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian diolah, kemudian dianalisis 
dengan alat statistik yaitu statistik deskriptif. Pengujian statistik desktiptif 
digunakan untuk memberikan gambaran profil data sampel. Statistik deskriptif 
juga bermanfaat untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian ini, 
yaitu memberikan gambaran umum dari tiap variabel penelitian. Peneliti 
menggunakan statistik deskriptif yang terdiri dari nilai rata-rata dan standar 
deviasi. 
Analisis statistik dalam melakukan uji ini penulis menggunakan software SPSS 
veris 20.0 antara lain: 
 
3.8.1    Uji regresi  Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengatur pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Jika pengukuran ini melibatkan satu variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y), dimana analis regresi linier sederhana yang 
dirumuskan sebagai berikut: 






Y  = harga saham  
a   = konstanta 
X1 = return on asset (ROA) 
b1 = koefisien regresi return on asset (ROA) 
X2 = debt equity ratio (DER) 
b1 = koefisien regresi debt equity ratio (DER) 
€   = standar error 
 
3.8.2  Uji Hipotesis (Uji t Parsial) 
Uji t (pengujian parsial) ini dilakukan untuk menguji  pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari 
masing-masing variabel independen yang terdiri atas ROA dan DER terhadap 
harga saham yang merupakan variabel dependennya (Sulaiman, 2004:86). 
 
3.8.3  Uji Fisher (uji F Simultan) 
Uji Fisher (UjiF Simultan) ini dilakukan untuk menguji  pengaruh variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen, yaitu 
pengaruh dari variabel independen yang terdiri atas ROA dan DER terhadap 
harga saham yang merupakan variabel dependennya (Kuncoro, 2001:98). 
 
3.8.4    Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary 
Least Square/OLS) merupakan model regresi yang menghasilkan Linear Unbias 




Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi klasik yang terdiri 
dari : 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas ini berarti bahwa antar variabel independen yang 
terdapat dalam model memiliki hubungan sempurna atau mendekati sempurna 
(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1) (Algifari, 2000:95). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas, dengan kata 
lain tidak terjadi multikolinearitas. Salah satu cara untuk mendeteksi uji ini 
dilakukan dengan mengkorelasikan antar variabel bebas dan apabila 
korelasinya signifikan maka antar variabel bebas tersebut terjadi 
multikolinearitas. Koefisien antar variabel independen haruslah lemah (dibawah 
0,5). Jika korelasi kuat maka terjadi problem multikol (Santoso, 2002).  
b. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebasnya, memunyai distribusi normal atau 
mendekati normal (Santoso, 2002). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika 
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
3.8.5 Koefisien Determinasi  
Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien 
regresi (R2) keseluruhan. R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen atau variabel 
terikat (Algifari, 2000:89). R2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang paling 




semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam model regresi tersebut dalam 
menerangkan variasi variabel terikatnya.  
Sebaliknya jika R2 mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variabel bebas 
menerangkan variabel terikat. Selain itu, perlu juga dicari besarnya koefisien 
determinasi (r2) parsialnya untuk masing-masing variabel bebas. Menghitung 
r2digunakan untuk mengetahui sejauh mana sumbangan dari masing-masing 
variabel bebas jika variabel lainnya konstan terhadap variabel terikat. Semakin 




 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga 
saham, sedangkan variabel independennya adalah return on asset (ROA) dan 
debt equity ratio (DER) sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan. 
Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode penelitian ini adalah sebanyak 33 perusahaan. Penentuan 
sampel yang digunakan yaitu dengan purposive sampling yakni pemilihan 
sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap 
kriteria yang ditetapkan konsisten dengan tujuan penelitian dan dimaksudkan 
agar diperoleh sampel perusahaan yang valid untuk dijadikan objek penelitian 
dan dapat mewakili karakteristik populasi penelitian. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya maka, didapat 30 
perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel pada 
penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
www.idx.co.id. 
Tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan perusahaan-perusahaan yang terpilih 
menjadi sampel penelitian sesuai dengan metode purposive sampling 
berdasarkan data keuangan yang diperoleh dari Pusat Informasi Pasar Modal 








Nama Sampel Penelitian 
NO NAMA PERUSAHAAN
1 Bank Agroniaga Tbk
2 Bank Artha Graha Internasional Tbk
3 Bank Bukopin Tbk
4 Bank Bumi Artha tbk
5 Bank Capital Indonesia Tbk
6 Bank Central Asia Tbk
7 Bank CIMB Niaga Tbk
8 Bank Danamon Indonesia Tbk
9 Bank Ekonomi Raharja Tbk
10 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
11 Bank Internasional Indonesia Tbk
12 Bank ICB Bumiputera Tbk
13 Bank Kesawan Tbk
14 Bank Mandiri (Persero) Tbk
15 Bank Mayapada Tbk
16 Bank Mega Tbk
17 Bank Negara Indonesia Tbk
18 Bank Nusantara Parahyangan Tbk
19 Bank OCBC NISP Tbk
20 Bank Pan Indonesia Tbk
21 Bank Permata Tbk
22 Bank Pundi Indonesia Tbk
23 Bank Rakyat Indonesia Tbk
24 Bank Sinarmas Tbk
25 Bank Swadesi Tbk
26 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
27 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
28 Bank Victoria International Tbk
29 Bank Windu Kentjana Int'l Tbk
30 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk  
  Sumber: www.idx.co.id 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Deskripsi Variabel 
1. Return on Asset (ROA) 
Data penelitian harga return on asset (ROA) diperoleh dari laporan 




pada tahun 2010-2012. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan antara 
penjualan dengan total aset sehingga diperoleh rasio harga return on asset  
(ROA) masing-masing perusahaan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Perkembangan Return on Asset 
Tahun 2010-2012 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
2010 30 7.49 16.63 10.2463 2.16230 
2011 30 5.12 16.41 9.9007 2.12716 




    
            Sumber: diolah berdasarkan data dari www.idx.co.id 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan perkembangan harga return on 
asset (ROA) sebagai berikut: 
Pada tahun 2010, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata rasio harga return on asset (ROA) 
10,25%. Nilai maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar 
sebesar 16,63% dan nilai minimum sebesar 7,49%. 
Pada tahun 2011, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata rasio harga return on asset (ROA) 
9,67%. Nilai maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar 
sebesar 16,41% dan nilai minimum sebesar 5,12%. 
Pada tahun 2012, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata rasio harga return on asset (ROA) 
10,25%. Nilai maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar 




2. Debt to Equity Ratio (DER) 
Data penelitian debt to equity ratio (DER) diperoleh dari laporan 
keuangan dalam bentuk perhitungan rasio keuangan masing-masing perusahaan 
pada tahun 2010-2012. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan antara 
total hutang dengan modal sehingga diperoleh debt to equity ratio (DER) masing-
masing perusahaan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Perkembangan Debt to Equity Ratio 
Tahun 2010-2012 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
2010 30 3.93 15.45 8.9870 2.90423 
2011 30 3.03 15.62 8.8197 2.68258 




    
            Sumber: diolah berdasarkan data dari www.idx.co.id 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan perkembangan debt to equity ratio 
(DER) sebagai berikut: 
Pada tahun 2010, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata rasio debt to equity ratio (DER)  8,99%. 
Nilai maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar sebesar 
15,45% dan nilai minimum sebesar 3,93%. 
Pada tahun 2011, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata rasio debt to equity ratio (DER) 8,82%. 
Nilai maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar sebesar 




Pada tahun 2012, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata rasio debt to equity ratio (DER) 8,47%. 
Nilai maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar sebesar 
13,17% dan nilai minimum sebesar 3,75%. 
3. Harga Saham 
Data penelitian harga saham diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan pada tahun 2010-2012. Data diperoleh dengan mangambil data rata-






Descriptive Statistics HS 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
2010 30 50.00 13200.00 2251.767 3212.73610 
2011 30 50.00 8000.00   1709.067 2193.03499 




    
     Sumber: diolah berdasarkan data dari www.idx.co.id 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan perkembangan harga saham 
sebagai berikut: 
Pada tahun 2010, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata harga saham Rp 2.251.767.Nilai 
maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar sebesar Rp 
13.200 dan nilai minimum sebesar Rp 50. 
Pada tahun 2011, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 




maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar sebesar Rp 8.000 
dan nilai minimum sebesar Rp 50. 
Pada tahun 2012, perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan tingkat rata-rata harga saham Rp 2.000,36. Nilai 
maksimum rasio harga return on asset (ROA) tertinggi sebesar sebesar Rp 9.100 
dan nilai minimum sebesar Rp 50. 
 
4.3 Hasil Analisis 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan IBM SPSS Statistics 20 dan yang menjadi objek penelitian yaitu return 
on asset (ROA) dan debt to equity ratio (DER) sebagai variabel independen  dan 
harga saham sebagai variabel dependen. 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .223 .089  2.488 .014 
ROA .078 .020 .563 3.943 .000 
DER -.036 .012 -.429 -3.003 .003 
            Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Versi 20 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan program IBM SPSS Statistics 20. 
Y = 0,223 + 0,078X1- 0,036X2 + € 
Dari persamaan regresi di atas, diperoleh nilai konstanta variabel return 
on asset (ROA) (X1) dan variabel debt to equity ratio (DER) (X2) bertanda negatif, 




harga return on asset (ROA) sebesar 0,078 dan debt to equity ratio (DER) 
sebesar -0,036 pada konstanta 0,223. Dengan kata lain, makna dari persamaan 
di atas adalah: 
1) Koefisien konstanta a = 0,223 yang berarti bahwa jika tidak ada variabel 
Harga return on asset (ROA) dan debt to equity ratio (DER) maka harga 
saham  sebesar 0,223. 
2) Koefisien regresi X1 sebesar 0,078 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu satuan, maka Harga return on asset (ROA) akan meningkatkan harga 
saham sebesar 0,078. 
3) Koefisien regresi X2 sebesar -0,036 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu satuan, maka debt to equity ratio (DER) akan menurunkan harga saham 
sebesar -0,036. 
 
4.4  Uji Asumsi klasik 
Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary 
Least Square/OLS) merupakan model regresi yang menghasilkan linear unbias 
estimator, linear   tidak   bias   yang   terbaik  (Best Estimator/BLUE). Kondisi 
tersebut akan terjadi jika dipenuhi beberapa pengujian asumsi klasik dibawah ini : 







(Constant)   
ROA .400 2.498 
DER .400 2.498 





Dari data statistik kolinearitas, diperoleh Variance Inflation Factor (VIF) 
dari seluruh variabel bebas yaitu VIF<10, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.6 yaitu bahwa VIF untuk return on asset 
(ROA) adalah 2.498, dan nilai VIF untuk debt to equity ratio (DER) adalah 2.498. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini tidak terjadi 
multikolinearitas karena VIF seluruh variabel berada pada nilai lebih kecil dari 10 
(VIF < 10). 
2) Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel model summary yang 
tertera pada lampiran menunjukkan bahwa terjadi autokorelasi. Keadaan ini 
terlihat dari nilai yang ditunjukkan oleh Durbin-Watson (DW) sebesar1.537. 
Berdasarkan aturan keputusan terjadinya gejala autokorelasi dapat dijelaskan 
bahwa jika nilai DW lebih kecil dari nilai dl (1.240) maka terjadi autokorelasi 
positif, dan jika nilai DW berada di antara dl dan dU (1.344) serta 4-dU (1,356) 
dan 4-dl (1,760) maka tidak ada kesimpulan.  
Jika nilai DW berada di antara dU dan 4-dU maka tidak terjadi 
autokorelasi. Apabila nilai DW berada di atas 4-dl maka terjadi gejala 
autokorelasi negatif. Nilai DW yang di tunjukkan pada hasil pengolahan data 
yaitu sebesar 1.537dan berada di antara dU dan 4-dU (antara 1,356 dan 1,760), 
yang berarti bahwa terjadi gejala tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi 
ini.  
3) Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa terjadi distribusi normal. Hal ini di tunjukkan pada grafik hasil uji 
normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov test berikut. 




             Tabel 4.7 
                                                    Uji Multikolineritas 
                        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
 ROA DER HS 
N 30 30 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 17017.4333 17697.5333 17357.5333 
Std. 
Deviation 
324.56216 258.47307 253.47307 
Most Extreme Differences 
Absolute .103 .111 .111 
Positive .103 .107 .107 
Negative -.048 -.111 -.17 
Kolmogorov-Smirnov Z .562 .607 .607 
Asymp. Sig. (2-tailed) .911 .856 .776 
a. Test distribution is Normal.  




Tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata rasio return on asset (ROA) 
perusahaan sektor perbankan adalah data yang mengikuti distribusi normal 
dengan nilai probabilitas 0,911 > 0,05 maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa data rata-rata return on asset (ROA) perusahaan sektor perbankan 
mempunyai distribusi normal. 
Rata-rata debt to equity ratio (DER) perusahaan sektor perbankan adalah 
data yang mengikuti distribusi normal dengan nilai probabilitas 0,56 > 0,05 maka 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data rata-rata debt to equity ratio 
(DER) perusahaan sektor perbankan mempunyai distribusi normal. 
Rata-rata harga saham perusahaan sektor perbankan adalah data yang 
mengikuti distribusi normal dengan nilai probabilitas 0,776 > 0,05 maka H0 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data rata-rata harga saham perusahaan 




4) Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi berfungsi untuk melihat sejauhmana keseluruhan 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila R² sama 
dengan 0, maka variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikit pun variasi variabel dependen. Jika R² sama dengan 1, 
maka variasi variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 
100% variasi variabel dependen (Priyatno, 2010).  
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 20, diperoleh data sebagai berikut : 
     Tabel 4.8 
Model Summary 












1 .556a .327 .111 .78664 .000 1.537 
a. Predictors: (Constant), roe, tat 
b. Dependent Variable: rs 
Sumber :data diolah 
 
Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel 4.7, dapat 
diketahui bahwa pengaruh kedua variabel bebas (independen) terhadap variabel 
harga saham dinyatakan dengan nilai koefisien determinasi (R²) yaitu sebesar 
0.327 atau 32,7%. Hal ini berarti 32,7% variasi harga saham yang bisa dijelaskan 
oleh variasi dari kedua variabel indepenen yaitu return on asset (ROA) dan debt 
to equity ratio (DER). Sedangkan sisanya sebesar 100%-32,7% = 67,3% 






5) Uji t 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
parsial dari variabel-variabel independen (return on asset dan debt to equity ratio) 
terhadap variabel dependen (harga saham). Pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan 
nilai t tabel (nilai kritis) sesuai dengan taraf signifikansi yang digunakan. 
Sementara itu nilai t hitung dari kedua variabel independen tersebut terhadap 
harga saham ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut : 
               Tabel 4.9 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .223 .089  2.488 .014 
ROA .078 .020 .563 3.943 .000 
DER -.036 .012 -.429 -3.003 .003 
                Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Versi 20 
 
Hipotesis untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu return on 
asset (X1) dan debt to equity ratio (X2) secara individual terhadap variabel 
dependen yaitu harga saham (Y) dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a) Hipotesis nol (Ho). 
H0 : b1 = 0, besarnya b1 tidak berbeda dari nol, maka pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen sebesar nol, atau tidak ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa koefisien variabel independen tidak signifikan.  
b) Hipotesis Alternatif (H1) 
H1 : b1 ≠ 0, besarnya b1 tidak sama dengan nol, maka pengaruh variabel 




pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga koefisien 
variabel independen signifikan. 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk return on 
asset (ROA) adalah 3.943 dibandingkan dengan t tabel sebesar 1.697 dari data 
tersebut tampak bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung>t tabel). Maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial return on asset (ROA) berpengaruh 
terhadap harga saham perusahaan perbankan pada Bursa Efek Indonesia. 
Nilai t hitung untuk debt to equity ratio (DER) adalah -3.003 dibandingkan 
dengan t tabel sebesar 1,697 dari data tersebut tampak bahwa t hitung lebih 
besar dari t tabel (t hitung >t tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa debt to equity 





Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
IBM SPSS Statistics 20, diperoleh koefisien variabel return on asset (X1) sebesar 
0,078 dan koefisien variabel debt to equity ratio (X2) sebesar -0.036 sedangkan 
konstanta sebesar 0,223. Dengan demikian dapat diperoleh persamaan regresi Y 
= 0,223 + 0,078X1-0,036X2 + €. 
Hal ini berarti bahwa ada penambahan rata-rata terhadap harga saham (Y) 
sebesar 0,078 untuk setiap perubahan satu satuan dalam variabel return on 
asset (X1) apabila variabel debt to equity ratio (X2) dan konstanta dianggap tetap 
dan ada penurunan rata-rata harga saham (Y) sebesar -0,036 untuk setiap 
perubahan satu satuan dalam variabel debt to equity ratio (X2) apabila variabel 




Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dapat 
diketahui besarnya pengaruh dan sumbangan secara parsial masing-masing 
variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y), sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Return on Asset (X1) Terhadap Harga Saham (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda diketahui bahwa 
besarnya koefisien regresi untuk return on asset (X1) sebesar 0,078 dimana 
koefisien variabel bertanda positif. Artinya, variabel return on asset (ROA) 
memberikan pengaruh sebesar 7,8 % terhadap harga saham. Koefisien variabel 
yang bertanda positif menyatakan hubungan variabel yang searah. Apabila 
koefisien variabel return on asset (X1) dinaikkan 1 satuan maka akan 
meningkatkan harga saham sebesar 7,8% begitu juga sebaliknya apabila 
koefisien variabel return on asset (X1) diturunkan 1 satuan maka akan 
menurunkan variabel harga saham sebesar 7,8% dengan asumsi variabel lain 
dianggap tetap. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Gatiningsih 
(2009), Pasaribu dan Siregar (2008) dan Tampubolon (2009) yang menyatakan 
bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan. 
Hasil penelitian ini memberikan sinyal kepada investor bahwa semakin 
tinggi variabel return on asset (X1) maka akan meningkatkan harga saham 
karena investor menganggap bahwa perusahaan mampu mengoptimalkan 
penggunaan asset perusahaan dalam menghasilkan return begitu pun 
sebaliknya. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) Terhadap Harga Saham (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda diketahui 




Artinya, variabel debt to equity ratio (DER) memberikan pengaruh sebesar 3,6 % 
terhadap harga saham. 
Koefisien variabel yang bertanda negatif menyatakan hubungan variabel 
yang berlawanan arah. Apabila koefisien variabel debt to equity ratio (X2)  
dinaikkan 1 satuan maka akan menurunkan harga saham sebesar 3,6%,begitu 
juga sebaliknya apabila koefisien variabel debt to equity ratio (X2) diturunkan 1 
satuan maka akan meningkatkan variabel harga saham sebesar 3,6% dengan 
asumsi variabel lain dianggap tetap. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  
Kusumawardani (2009), Novitasari (2010) dan Primandoko (2005) yang 
menyatakan bahwa debt to equity ratio (X2) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap harga saham perusahaan. 
Hasil penelitian ini memberikan sinyal kepada investor bahwa semakin 
tinggi variabel debt to rquity Ratio (X2) maka akan menurunkan harga saham 
karena investor menganggap bahwa sebagian besar modal perusahaan dibiayai 
oleh hutang yang mengakibatkan perusahaan memiliki kewajiban yang besar 
begitu juga sebaliknya. Khusus perusahaan perbankan, nilai debt to equity ratio 
(X2) menunjukkan angka yang tinggi. Hal ini disebabkan karena industri 
perbankan sangat bergantung pada Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu tabungan, 
giro dan deposito. Oleh sebab itu, perusahaan perbankan diharapkan mampu 
memanfaatkan kewajibannya untuk menghasilkan laba yang maksimal. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dapat 
diketahui besarnya sumbangan yang diberikan oleh variabel return on asset 
(ROA) dan debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara simultan adalah 0,327 




on asset (ROA) dan debt to equity ratio (DER) sedangkan sisanya sebesar 







5.1      Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh return on asset  (ROA) 
dan debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham perusahaan sektor 
perbankan dari tahun 2010 hingga tahun 2012. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham, yang berarti bahwa jika return on asset (ROA) meningkat maka arah 
perubahan return saham juga akan meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh 
koefisien regresi sebesar 0,078 dengan tingkat signifikan sebesar  0,000. 
2. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
harga saham, yang berarti bahwa jika debt to equity ratio (DER) meningkat 
maka arah perubahan harga saham akan menurun. Hal ini ditunjukkan oleh 
koefisien regresi sebesar-0,036 dengan tingkat signifikan sebesar 0,003 
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini untuk 
pihak-pihak yang berkepentingan di masa mendatang demi pencapaian manfaat 
yang optimal, dan pengembangan dari hasil penelitian berikut: 
1. Bagi pihak perusahaan 
Pihak manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan harga saham 




ratio (DER), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai unstandardized 
variabel return on asset (ROA) sebesar 0,078 dan debt to equity ratio (DER) 
sebesar-0,036. Hal ini berarti return on asset (ROA) dan debt to equity ratio 
(DER) berpengaruh terhadap harga saham. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel ini 
agar memeroleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-
hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap harga saham.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. 
1. Penelitian ini hanya menggunakan analisis rasio keuangan yaitu retun on 
asset (ROA) dan debt to equity ratio (DER) untuk mengetahui pengaruh 
terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 33 perusahaan selama periode 
pengamatan 3 tahun, yaitu tahun 2010-1012. Data yang diperoleh yaitu 
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